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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 
 

3.1Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Pacet dengan menggunakan 

metode penelitian mixed method. Penggunaan metode ini karena data yang 

analisis untuk menjawab pertanyaan yang diajukan bersifat kualitatif dan 

kuantitif.Di samping itu, penggunaan dua pendekatan dalam menganalis data 

yakni pendekatan kuantitatif dan kualitatif merupakan hal yang melatarbelakangi 

pemilihan metode penelitian mixed method. Hal ini sejalan dengan prinsip metode 

penelitian mixed methodyaitu mencampur antara pendekatan kualitatif dan 

kuantitatif pada setiap tahapan dalam proses penelitian, serta mengkombinasikan 

data kuantitatif dan kualitatif dalam studi tunggal atau dalam serangkaian 

penelitian. Premis utamanya ialah penggunaan kombinasi antara pendekatan 

kuantitatif dan kualitatif memberikan pemahaman yang lebih baik terhadap 

permasalahan penelitian dibanding dengan pendekatan masing-masing (kuantitatif 

saja atau kualitatif saja). Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

mengungkapkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai objek yang dikaji. 

Keunggulan penggunaan mixed method dinyatakan oleh Creswell (2009, 

dalam Sugiyono, 2015a:472) menyatakan bahwa “A mixed methodes design is 

useful when either the quantitative or qualitative approach by itself is inadequate 

to best understand a research problem or the strengths of both quantitative and 

qualitative research can provide the best understanding”. Penggunaan kedua 

metode baik kuantitatif maupun kualitatif dapat menghasilkan pemahaman yang 

lebih baik dibandingkan dengan hanya menggunakan salah satu metode saja. 

Filsafat yang melandasi metode campuran ini adalah gabungan dari filsafat 

kuantitatif yaitu positivistik, dan filsafat kualititatif yaitu postpositivistik. 

Gabungan dari kedua filsafat tersebut disebut dengan filsafat pragmatik. Sugiyono 

(2015a:470) menjelaskan bahwa penelitian campuran dapat diartikan sebagai 
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metode penelitian yang berlandaskan pada pragmatik, yang menekankan bahwa 

metode penelitian kuantitatif dan kualitatif dapat dikombinasikan dalam satu 

kegiatan penelitian. “Pragmatism Philosophical position that what works is what 

is important or “valid” (Jonshon & Cristensen, 2007 dalam Sugiyono, 2015a). 

Sugiyono (2015a:475) menyatakan bahwa metode peneliatan campuran 

adalah suatu metode penelitian yang mengkombinasikan atau menggabungkan 

antara metode kuantitatif dan metode kualitatif untuk digunakan secara bersama – 

sama dalam suatu penelitian, sehingga diperoleh data yang lebih komprehensif, 

valid, reliabel, dan objektif. Sugiyono (2015a:470) menyatakan bahwa, pertama, 

kedua metode tersebut dapat digabungkan tetapi penggunaannya dapat bergantian. 

Pada tahap pertama menggunakan metode kuantitatif, sehingga ditemukan 

hipotesis, selanjutnya hipotesis tersebut diuji dengan metode kualitatif. Kedua 

metode penelitian tidak dapat digabungkan dalam waktu bersamaan, tetapi hanya 

teknik penggumpulan data yang dapat digabungkan. Misalnya penelitian 

kuantitatif dengan teknik pengumpulan data yang utama adalah kuesioner. 

Selanjutnya untuk mengecek data dan memperbaiki kebenaran data dari 

kuesionertersebut dilakukan pengumpulan data dengan teknik lain yaitu observasi 

dan wawancara. Metode campuran ini digunakan bertujuan untuk memahami 

situasi, peristiwa, peran, kelompok, dan interaksi sosial (Locke, Spirduso, dan 

Silverman dalam Creswell, 2017:275).  

Tujuan utama penelitian ini untuk mengevaluasi implementasi kurikulum 

model pembelajaran Teaching Factory pada materi Pembuatan Paket Wisata 

kompetensi keahlian UPW (Usaha Perjalanan Wisata) di SMK Negeri 1 Pacet. 

Pada konteks ini, pengimplementasian model pembelajaran Teaching 

Factorydianggap sebagai suatu situasi sosial dalam lembaga pendidikan, sehingga 

pendekatan penelitian metode campuran dianggap sesuai digunakan pada 

penelitian ini. Sugiyono (2015:475) mengkonfirmasi bahwa situasi sosial yang 

terjadi di dalam dunia pendidikan dapat dikaji dengan menggunakan penelitian 

campuran akan menghasilkan data yang reliabel, valid dan objektif. Subjek yang 

dilibatkan tidak mendapat perlakuan khusus atau tidak dimanipulasi oleh pihak 
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peneliti. Berdasarkan uraian tersebut, desain penelitian campuran dianggap sesuai 

digunakan sebagai pendekatan untuk menjawab permasalahan yang diajukan 

dalam penelitian ini.  

Pengimplementasian model pembelajran Teaching Factory di SMK Negeri 

1 Pacet dapat dikatakan sebagai suatu fenomena. Data yang digunakan untuk 

menggambarkan fenomena tersebut dapat berupa gambaran keadaan, persepsi, 

dan dokumen. Upaya mengevaluasi pengimplementasian model pembelajaran 

Teaching Factory menjadikan penelitian ini bersifat deskriptif yang merupakan 

salah satu ciri dari penelitian kualitatif dimana penelitian ini mendeskripsikan 

makna data atau fenomena yang dapat ditangkap oleh peneliti dengan 

menunjukkan bukti-buktinya (Ali, 2014:253). Penggunaan jenis data tersebut 

merupakan ciri penelitian kualitatif. Adapun data-data yang dianalisis pada 

penelitian kualitatif di antaranya kata-kata, gambaran, dan dokumen (Moleong, 

2014:11; Creswell, 2015:420-421). Sedangkan metode kuantitatif berperan untuk 

memperoleh data kuantitatif yang terukur dan bersifat deskriptif, komparatif dan 

asosiatif.Penggunaan data yang terdiri atas data kualitatif dan kuantitatif ini 

merupakan bentuk triangulasi data yang ditujukan untuk menggali kedalaman 

informasi (Alwasilah, 2000:106). 

Jenis penelitian campuran dalam penelitian ini ialahconcurrent triangulation 

strategy. Teknik analisis data dalam desain concurrent triangulation dilakukan 

untuk analisis data yang merupakan salah satu langkah yang krusial dalam proses 

penelitian. Tujuan tahap ini ialah untuk mendapatkan jawaban atas permasalahan 

yang diajukan. Kesimpulan berdasarkan hasil analisis dianggap sebagai temuan 

penelitian yang bersifat empiris karena menyajikan bukti yang didapat dari hasil 

pengamatan. Metode kombinasi atau desain concurrent embedded triangulation 

adalah metode penelitian yang menggabungkan antara metode penelitian kualitatif 

dan kuantitatif dengan cara mencampur kedua metode tersebut secara tidak 

berimbang (Sugiyono, 2017:537). Metode tersebut digunakan secara bersama-

sama, dalam waktu yang sama, tetapi independen untuk menjawab rumusan 

masalah yang sejenis. Fokus penggabungan lebih pada teknik pengumpulan data 
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dan analisis data, sehingga peneliti dapat membandingkan seluruh data yang 

diperoleh dari kedua metode tersebut, selanjutnya dapat dibuat kesimpulan dari 

kedua data tersebut sehingga hasilnya lebih lengkap, valid, reliabel dan objektif 

(Sugiono, 2017: 499-500). 

 

3.2 Model Evaluasi yang Digunakan 

Sesuai dengan fokus permasalahan yang telah dirumuskan, maka metode 

dalam penelitian ini menggunakan model evaluasi Countenance Stake terhadap 

implementasi model pembelajaran Teaching Factorypada materi Pembuatan Paket 

Wisata Kompetensi Keahlian UPW di SMK Negeri 1 Pacet. Menurut Brady 

(1947:175) Countenance Stake adalah the countenance model distinguishes 

between the evaluator’s description and judgement at different stages of 

implementing a curriculum or programme. Modelevaluasi dalam penelitian ini 

bermaksud menjelaskan tentang adanya kegiatan yang bersifat mengevaluasi 

terhadap dokumen, implementasi, dan hasil melalui prosedur evaluasi secara 

ilmiah dalam mengumpulkan dan menganalisis daya untuk menentukan nilai atau 

manfaat (worth) dari suatu kurikulum (Sukmadinata, 2011b: 121). 

Dengan demikian, model evaluasi dalam penelitian ini pada dasarnya 

merupakan bagian dari penelitian terapan yang bertujuan mengukur keberhasilan 

suatu kurikulum atau program pendidikan kejuruan bidang keahlian pariwisata 

dengan menerapkan model Teaching Factory dalam meningkatkan kualitas dan 

kuantitas lulusan SMK bidang keahlian pariwisata sesuai dengan kebutuhan 

industri. Evaluasi ini pun menilai keberhasilan, manfaat, sumbangan dan 

kelayakan model pembelajaran dilihat dari dimensi dokumen, implementasi, hasil 

pembelajaran serta dampak terhadap kualitas tentang kompetensi siswa. 

Sesuai dengan penjelasan diawal, objek penelitian evaluasi ini adalah 

implementasi model pembelajaran Teaching Factorypada materi Pembuatan Paket 

Wisata Kompetensi Keahlian Usaha Perjalanan Wisata (UPW) di SMK Negeri 1 

Pacet. Peneliti melihat terdapat kelebihan dan kekurangan dari model 

pembelajaran Teaching Factory, sehingga hasil penelitian evaluasi diharapkan 
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dapat memberi sumbangan berupa saran dan rekomendasi dalam proses 

pengembangan kurikulum dalam memenuhi kualitas kompetensi siswa khususnya 

kompetensi di bidang keahlian pariwisata. Signifikansi lain dari penelitian ini 

ialah belum adanya penelitian ataupun dokumen sebelumnya yang meneliti 

evaluasi implementasi model pembelajaran Teaching Factory di bidang keahlian 

pariwisata pada konteks pendidikan di Indonesia. Menurut Hasan, (2014:136-

140), evaluasi kurikulum berdasarkan bentuk evaluandibagi menjadi 

empatkarakteristik yaitu evaluasi konteks, evaluasi dokumen, evaluasi proses, 

evaluasi produk/hasil. Kesinambungan antara perencanaan yang dibuat oleh guru 

dengan yang dilaksanakan sesuai dengan Countenance Model yang dikembangkan 

oleh Stake mengenai model evaluasi yang menekankan kepedulian yang sangat 

kuat terhadap proses. 

Penelitian ini mengembangkan model evaluasi Countenance Stake, yaitu 

evaluasi kurikulum yang dikembangkan oleh Stake dalam menilai implementasi 

model pembelajaran Teaching Factory pendidikan kejuruan bidang keahlian 

pariwisata. Adapun alasanpemilihan model evaluasi ini karena berdasarkan 

pertimbangan sebagai berikut: 

1. Dalam penilaian model Stake melihat kebutuhan program yang dilayani 

oleh evaluator sesuai tujuan penelitian. 

2. Model Stake berupaya mendeskripsikan kompleksitas program sebagai 

realita yang mungkin terjadi. 

3. Model Stake memiliki potensi besar untuk memperoleh wawasan baru dan 

teori-teori tentang kondisi faktual dan program yang akan dievaluasi. 

Model Stake terdiri atas dua matriks yaitu matriks deskripsi dan matriks 

pertimbangan seperti tampak pada gambar di bawah ini. 

Tabel3.1 

Framework Evaluation Countenance of Educational Model (Brady, 

1947:176) 

STANDARD JUDGEMENT  INTENS OBSERVATION 
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JUDGEMENT MATRIX  DESCRIPTION MATRIX 

 

 

1. Matriks Deskripsi 

Kategori pertama matriks deskirpsi adalah sesuatu yang direncanakan 

(intent) pengembang kurikulum atau program. Dalam konteks ini kurikulum 

bidang keahlian pariwisata yang dikembangkan oleh SMK Negeri 1 Pacet dalam 

bentuk KTSP dilanjutkan dengan pengembangan kurikulum dengan menggunakan 

model pembelajaran Teaching Factory yang dirancang oleh masing-masing ketua 

program keahlian pariwisata antara lain kompetensi keahlian Usaha Perjalanan 

Wisata (UPW). Program yang dimaksud adalah program yang dirancang sebagai 

turunan dari SDP (School Development Plan) SMK Negeri 1 Pacet dan juga 

jabaran dari KTSP SMK Negeri 1 Pacet seperti silabus dan RPP yang 

dikembangkan oleh guru. Kategori kedua adalah observasi, yang berhubungan 

dengan bentuk implementasi dari apa yang sudah dirancang pada kategori 

pertama. Pada kategori ini peneliti harus melakukan observasi mengenai 

antecedent, transaction, dan outcome yang ada di satuan pendidikan atau unit 

kajian yan terdiri atas beberapa kompetensi keahlian. 

 

2. Matrik Pertimbangan 

Dalam matriks ini, terdapat kategori standar pertimbangan dan fokus 

antecedent, transaction, dan outcome(Siraj & Alias, 2015:910; Thanabalan, et al., 

2015:910). Standar adalah kriteria yang harus dipenuhi oleh suatu kurikulum atau 

program yang dijadikan acuan penilaian oleh peneliti. Beberapa fase dalam 

pengolahan data deskriptif, di antaranya:  

a). Antecedent Phase 

Fase ini mengupas tentang keadaan perencanaan atau kondisi sebelum 

model pembelajaran Teaching Factory dilaksanakan. Pada Fase ini, permasalahan 

yang diteliti adalah apakah perumusan dokumen disusun sesuai dengan standar 
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yang telah ditentukan dalam hal ini standar yang dimaksud adalah SKKNI dan 

KD (Kompetensi Dasar) bidang keahlian pariwisata? 

b). Transaction Phase 

Fase ini akan mengamati bagaimana dokumen kurikulum diimplementasi-

kan dalam bentuk kegiatan pembelajaran yang menggunakan model Teaching 

Factory yang dilaksanakan di laboran. Dalam fase ini akan diteliti apakah 

dokumen yang telah dirancang itu diimplementasikan sesuai dengan yang 

direncanakan? Apakah terjadi (contencency logic) antara yang tertulis dan 

kenyataan yang terjadi di lapangan? 

 

 

c). Outcome Phase 

Fase ini dimana untuk mengetahui hasil yang didapat dari pembelajaran 

yang menggunakan model Teaching Factory melalui hasil belajar siswa dan 

sejauh mana guru secara konsisten melaksanakan model pembelajaran Teaching 

Factory sesuai dengan yang direncanakan, diimplementasikan sehingga indikator 

penilaian pun sesuai dengan apa yang telah dilakukan oleh siswa. Hasil ini akan 

berdampak pada salah satu tolak ukur keberhasilan model pembelajaran Teaching 

Factory terhadap kualitas kompetensi siswa bidang keahlian pariwisata sesuai 

dengan standar yang diingkan oleh industri. 

Prosedur pengumpulan data untuk mengisi kolom antecedent adalah sebagai 

berikut: (1) mengumpulkan data mengenai perencanaan dalam bentuk dokumen 

tertulis, peneliti berusaha mendapatkan dokumen tentang proses konstruksi 

perencanaan seperti SDP, KTSP, program masing-masing kompetensi keahlian, 

melalui studi dokumen; (2) mengumpulkan data transactionaldengan 

menggunakan teknik wawancara, angket, dan observasi terhadap siswa dan guru; 

(3) mengumpulkan data untuk outcome berbentuk hasil nilai siswa. 

Prosedur pengumpulan dan analisis data antecedentmengenai keterkaitan 

dokumen perencanaan dan tujuan. Transaction yang berkaitan dengan 

pelaksanaan model pembelajaran Teaching Factory sesuai dengan desain yang 
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telah direncanakan. Outcomeyang berkaitan dengan nilai siswa dalam pembuatan 

paket wisata. Ketiganya dituangkan ke dalam matriks atau Tabel 3.2. 

Tabel 3.2 

Model evaluasi dengan Stake CountenanceModel 

 Descriptions Matrix Judgement Matrix 

Intentions Observation Standars Judgment 

Antencedents Dokumen 

Teaching Factory 

yang didesain 

sebelum 

pelaksanaan 

Teaching Factory 

Pengcekan 

dokumen, 

kesesuaian 

antara hasil 

kuisioner 

dengan 

dokumen yang 

ada. 

Dokumen 

dirancang 

harus sesuai 

dengan 

SKKNI dan 

KD. 

Memberikan 

pertimbangan 

terhadap hasil 

studi 

dokumen. 

Transactions Implementasi 

Teaching Factory 

sesuai dengan 

perencanaan   

Mengamati 

kegiatan 

pembelajaran 

dengan 

menggunakan 

model 

pembelajaran 

Teaching 

Factory 

Pembelajaran 

dilakukan 

harus sesuai 

dengan 

dokumen 

perencanaan 

yang telah 

didesain 

sebelumnya 

Memberikan 

pertimbangan 

terhadap hasil 

observasi, 

angket, dan 

wawancara. 

Outcomes Nilai yang 

dihasilkan siswa 

sesuai dengan 

kompetensi dasar  

Mengamati 

kegiatan siswa 

dengan model 

pembelajaran 

Teaching 

Factory. 

Nilai yang 

dihasilkan 

siswa sesuai 

dengan 

standar 

penilaian yang 

telah 

ditetapkan. 

Memberikan 

pertimbangan 

terhadap hasil 

observasi nilai 

siswa. 

 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.3.1 Populasi 

Populasi pada penelitian ini ialah SMK Negeri 1 Pacet dengan 1 kepala 

sekolah, 60 guru, dan 1187 siswa. Sejumlah guru dan siswa tersebut terdiri atas 32 

guru adaptif normatif dan 28 guru produktif; serta 488 siswa kelas X, 378 siswa 

kelas XI, dan 321 siswa kelas XII.Siswa di sekolah tersebut terbagi ke dalam 5 

kelompok Kompetensi Keahlian yaitu Agribisnis Tanaman Pangan dan 

Hortikultura (ATPH), Akomodasi Perhotelan (AP), Usaha Perjalanan Wisata 

(UPW), Teknologi Pengolahan Hasil Pertanian (TPHP), Jasa Boga (JB), dan 
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Teknologi Komputer dan Jaringan (TKJ). 

 

3.3.2Sampel dan Teknik Sampel 

Dari populasi tersebut diambil sejumlah sampel yang dilibatkan dalam 

penelitian ini. Sampel yang dipilih terdiri atas empat guru produktif dan 26 siswa 

kelas XI UPW 2. Sampel tersebut dipilih dengan menggunakan teknik purposif. 

Penggunaan teknik ini didasarkan atas pertimbangan peneliti bahwa responden 

yang dilibatkan merupakan subjek yang representatif, karena subjek tersebut dapat 

memberikan data yang relevan dengan tujuan penelitian (Ali, 2014:120).Di 

samping itu, penggunaan teknik purposif lebih sesuai digunakan untuk penelitian 

kualitatif atau penelitian-penelitian yang tidak melakukan generalisasi (Sugiyono, 

2015c:99). Guru produktif merupakan guru yang bertugas mengajar mata 

pelajaran spesifik terkait kompetensi keahlian. Pemilihan kompetensi keahlian 

UPW karena kompetensi keahlian tersebut berorientasi pada penciptaan produk 

berupa barang dan jasa.  

Pemilihan responden guru dan siswa tersebut dilakukan dengan 

mempertimbangkan kesesuaian subjek dengan tujuan penelitian, karena guru 

produktif mengajarkan mata pelajaran kepariwisataan, serta siswa kelas XI UPW 

2 telah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

Teaching Factory dan telah selesai mengikuti Pratik Kerja Industri. Dengan kata 

lain, pemilihan responden-responden tersebut karena diasumsikan memiliki data 

yang kaya (Sukmadinata, 2011b:101). 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data berbentuk 

persepsi dan dokumen mengenai pola pembelajaran model Teaching Factory. 

Adapun data-data tersebut diambil dari beberapa sumber data yaitu data berbentuk 

persepsi bersumber dari wakil kepala sekolah bidang kurikulum, guru produktif 

kompetensi keahlian UPW, dan siswa di sekolah terkait. Serta data berupa 

dokumen bersumber dari dokumen yang berkaitan dengan perencanaan 
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pembelajaran, aktivitas pembelajaran dan hasil belajar siswa. Data tersebut 

digunakan sebagai acuan untuk menarik kesimpulan atas permasalahan yang 

diajukan. 

Data pada penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan beberapa teknik 

pengumpulan data yang relevan dengan jenis datanya. Teknik pengumpulan data 

erat kaitannya dengan pemilihan instrumen yang digunakan, karena penggunaan 

instrumen disesuaikan dengan teknik pengumpulan data yang digunakan (Ali, 

2014:124). Lebih lanjut, Ali (2014) mengklasifikasikan teknik pengambilan data 

ke dalam dua jenis yaitu teknik bukan pengukuran yang mencakup wawancara, 

kuesioner, dan observasi; serta teknik pengukuran yang meliputi skala dan tes. 

Begitu pula pendapat dari beberapa ahli dalam situs 

http://kliklebah.blogspot.co.id/2015/12/cara-menyusun-instrumen-dalam-

penelitian.html yang diakses pada 20 maret 2018 bahwa setiap teknik 

pengumpulan data akan memiliki bentuk instrumen yang berbeda pula. 

 

Sebagaimana dipaparkan di bagian terdahulu, data pada penelitian ini terdiri 

atas data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif berupa persepsi dan 

dokumen, sehingga teknik penggumpulan data yang digunakan berjenis bukan 

pengukuran berupa wawancara, angket, dan studi dokumen. Data kualitatif 

tersebut akan digunakan untuk mengisi matriks deskriptif dan pertimbangan. 

Pemaparan mengenai instrumen pengumpulan data pada penelitian akan 

dipaparkan di bawah ini. Sedangkan data kedua yaitu data kuantitatif antara lain 

berupa nilai siswa hasil pembelajaran model Teaching Factory. 

Penggalian informasi guna menjawab pertanyaan penelitian dilakukan 

dengan menggunakan beberapa instrumen pengumpulan data. Pada penelitian ini 

terdapat empat teknik pengumpulan data yang dilakukan gunamencari data yang 

lebih komperhensif yaitu angket, observasi, wawancara, dan studi dokumen. 

 

1. Angket (Questionnaire) 

http://kliklebah.blogspot.co.id/2015/12/cara-menyusun-instrumen-dalam-penelitian.html
http://kliklebah.blogspot.co.id/2015/12/cara-menyusun-instrumen-dalam-penelitian.html
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Angket yang digunakan sebagai instrumen disusun dengan mengacu pada 

sintak model pembelajaran Teaching Factory baik itu materi pembuatan paket 

wisata Tailor Made Tour maupun Ready Made Tour. Secara umum seluruh butir 

pernyataan angket berusaha menggambarkan persepsi guru dan siswa mengenai 

tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap hasil penerapan model 

pembelajaran Teaching Factory. Pengukuran persepsi tersebut menggunakan 

skala Likert. Penggunaan skala ini sesuai dengan fungsi skala Likert yaitu untuk 

mengukur sikap, pendapat, atau persepsi mengenai fenomena sosial (Sugiyono, 

2015b:134). 

Angket yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan skala Likert. 

Angket tersebut berisi pernyataan yang menyediakan alternatif pilihan jawaban 

berupa Selalu dengan skor 4, Sering relevan dengan skor 3, Kadang-kadang 

relevan dengan skor 2, dan Tidak Pernah relevan dengan skor 1 yang harus dipilih 

pada setiap item pertanyaan. Hal ini untuk menjaring data dan masukan yang 

lebih komprehensif tentang implementasi model pembelajaran Teaching Factory 

pada materi Pembuatan Paket Wisata Kompetensi Keahlian UPW di SMK Negeri 

1 Pacet dalam meningkatkan kompetensi siswa sesuai dengan standar kebutuhan 

industri pariwisata. 

Instrumen penelitian berbentuk angket ini meliputi angket untuk guru dan 

angket untuk siswa. Kedua angket tersebut memiliki jumlah butir pernyataan yang 

sama yakni 20 pernyataan.Sejumlah pernyataan tersebut mencakup tiga aspek 

yaitu tahap perencanaan terkait konten pembelajaran; tahap pelaksanaan terkait 

pengkondisian siswa, konten pembelajaran, dan pelaksanaan pembelajaran; serta 

tahap hasil terkait konten pembelajaran dan penilaian. Rincian butir pernyataan 

angket beserta acuannya dapat dilihat pada Tabel 3.3 di bawah ini. 

Tabel 3.3 

Kisi-kisi angket 

Aspek Acuan Angket Butir Pernyataan 

Tahap Perencanaan Konten pembelajaran 3, 4, 5 

Tahap pelaksanaan Pengkondisian siswa 1, 2, 20 

Konten pembelajaran 6, 7, 8, 9, 10 

Pelaksanaan pembelajaran 17, 18, 19 
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Tahap Hasil Konten pembelajaran 11, 12 

Penilaian 13, 14, 15, 16 

 

Adapun prosedur penyusunan instrumenangket meliputi langkah-langkah 

berupa pertanyaan penelitian, penyusunan kisi-kisi, pengembangan kisi-kisi 

menjadi instrumen, uji coba keterbacaan instrumen, dan revisi instrumen. 

Setelah kedua angket tersusun, uji validitas dan uji reabilitas dilakukan pada 

kedua angket tersebut guna melihat butir pertanyaan yang perlu direvisi ataupun 

dihilangkan.Uji validitas pada instrumen penelitian ditujukan untuk melihat 

ketepatan antara instrumen yang digunakan dan apa yang hendak diukur, 

sementara uji realiabilitas ditujukan untuk melihat keajegan instrumen 

(Widoyoko, 2016:141-157). 

Uji validitas instrumen yang dilakukan ialah uji validitas isi. Uji validitas ini 

terdiri atas dua hal yang dimaksudkan untuk meninjau butir pernyataan pada 

angket. Uji validitas isi yang pertama disesuaikan pada struktur kurikulum yang 

diuji oleh ahli kurikulum. Pada kesempatan ini diuji oleh Prof. Dr. H. As’ari 

Djohar, M.Pd. Uji validitas isi yang kedua disesuaikan pada konten bidang 

kepariwisataan yang dilakukan oleh ahli bidang pariwisata yakni ketua jurusan 

kompetensi keahlian UPW di SMK Negeri 1 Pacet. Beliau ialah Ende Junaedi, 

S.E.Par.Hasilnya ialah seluruh butir pernyataan yang diujikan dinyatakan valid 

untuk digunakan sebagai instrumen pengumpulan data. 

Selanjutnya, uji reliabilitas dilakukan pada angket. Uji ini ditujukan untuk 

melihat keajegegan instrumen angket tersebut. Hasil uji reliabitas dapat dilihat di 

bawah ini.  

Uji reliabilitas: 
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Kesimpulan: 0.7045   

Diketahui bahwa nilai α lebih kecil daripada 0.7045, maka kelompok butir 

pernyataan memiliki konsistensi internal yang bagus. 

Angket yang sudah melewati tahap uji validitas dan reliabilitas ini kemudian 

digunakan sebagai instrumen penelitian. Data yang dijaring dengan menggunakan 

angket ini bersifat kuantitatif karena berbentuk angka dalam skala Likert. Namun, 

angka tersebut yang terdiri atas angka 1, 2, 3, dan 4 dapat merepresentasikan 

persepsi responden dengan cara memberi kategori pada setiap angka tersebut. 

Pengkategorian ini merupakan upaya untuk merubah data kuantitatif menjadi data 

kualitatif, sehingga hasil analisis data dapat ditafsirkan. 

 

 

2. Observasi 

Observasi digunakan apabila objek penelitian berupa perilaku manusia, 

proses kerja, gejala alam, dan responden kecil (Sugiyono, 2015b:203). Teknik 

observasi pada penelitian ini digunakan untuk mengamati kesesuaian antara 

aspek-aspek dalam pembelajaran dengan sintak model pembelajaran Teaching 

Factory dan elemen kompetensi Unit Mencari dan Mengemas Pembuatan Paket 

Wisata (Kode Unit PAR.UJ02.012.01) yang sesuai dengan SKKNI. Aspek 

tersebut meliputi proses pembelajaran di laboran, performa guru, siswa, dan 

penggunaan media. Observasi ini dipergunakan untuk memperdalam data hasil 

angket agar lebih valid terhadap hal yang diteliti. 
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Sehubungan dengan tujuan dilaksanakannya observasi ini, panduan 

observasi pun mengacu pada sintak model pembelajaran Teaching Factory materi 

pembuatan paket wisata Tailor Made Tour dan Ready Made Tour, dan 

SKKNI.Secara keseluruhan, item-item pada panduan observasi ditujukan untuk 

menggambarkan perbandingan antara kondisi faktual di lapangan dan hal-hal 

yang terstandar. 

Data yang dikumpulkan dengan menggunakan teknik observasi bersifat 

kualitatif, karena berbentuk persepsi mengenai kondisi di lapangan. Untuk 

mendapatkan hasil yang komprehensif dan terukur, data tersebut dikategorikan ke 

dalam skala Likert. Skala yang digunakan berupa Sangat Sesuai relevan dengan 

skor 4, Sesuai relevan dengan skor 3, Cukup Sesuairelevan dengan skor 2, dan 

Kurang Sesuairelevan dengan skor 1. Pengkategorian tersebut bertujuan untuk 

mengubah data kualitatif ke kuantitatif. Hal ini ditujukan sebagai bentuk 

pengkonfirmasian dan penajaman hasil analisis.Seluruh butir pernyataan pada 

panduan observasi mengacu pada sintak Teaching Factory. Rincian butir 

pernyataan beserta sintak yang diacunya dapat dilihat pada Tabel 3.4 dan Tabel 

3.5 di bawah ini.  

 

 

 

 

 

Tabel 3.4 

Kisi-kisi Panduan Observasi Pelaksanaan Sintak Tailor Made Tour 

Sintak Butir Pernyataan 

Menerima order 1, 2 

Menganalisis order 3 

Menyatakan kesiapan mengerjakan 

order 

4 

Mengerjakan order 5 

Mengevaluasi produk 6 

Menyerahkan order 7, 8 
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Tabel 3.5 

Kisi-kisi Panduan Observasi Pelaksanaan Sintak Ready Made Tour 

Sintak Butir Pernyataan 

Merencanakan produk 1, 2, 3 

Melaksanakan proses produksi 4, 5 

Mengevaluasi produk (melakukan 

kendali mutu) 

6 

Mengembangkan rencana pemasaran 7, 8 

 

3. Wawancara 

Wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk menggali data yang 

berhubungan dengan implementasi Model Pembelajaran Teaching Factorypada 

materi Pembuatan Paket Wisata Kompetensi Keahlian UPW di SMK Negeri 1 

Pacet. Wawancara ini menggunakan dua jenis ada wawancara terstruktur 

(structuralinterview) dan wawancara tidak berstruktur (unstructured of focused 

interview). 

Wawancara dilakukan dengan bantuan pedoman wawancara yang mengacu 

pada sintak Teaching Factory materi pembuatan paket wisata Tailor Made Tour 

dan Ready Made Tour. Data yang diambil bersifat kualitatif karena berupa 

pendapat guru dan siswa. Wawancara ini dilakukan pada guru dan siswa. Adapun 

rincian butir pertanyaan untuk responden beserta acuannya dipaparkan di bawah 

ini, yakni Tabel 3.6 ialah panduan wawancara guru dan Tabel 3.7ialah panduan 

wawancara siswa. 

 

 

 

Tabel 3.6 

Kisi-kisi pedoman wawancara guru 

Indikator Sub Indikator Butir Pernyataan 

Tahap perencanaan - Pemahaman guru tentang model 

pembelajaran Teaching Factory. 

- Guru melakukan 

perencanaan pembelajaran 

dengan menggunakan 

model pembelajaran 

1, 2, 3, 4 
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Teaching Factory. 

Tahap pelaksanaan - Implementasi model 

pembelajaran Teaching 

Factory di kompetensi 

keahlian UPW. 

- Proses pembelajaran 

pembuatan paket wisata. 

- Hambatan yang terjadi pada 

proses pembelajaran. 

- Media yang digunakan pada 

proses pembelajaran. 

- Metode pembelajaran. 

5, 6, 7, 8, 9, 10, 13 

Tahap Hasil - Evaluasi pembelajaran 

- Supervisi 

- Tindak lanjut 

11, 12, 14, 15 

 

Tabel 3.7 

Kisi-kisi pedoman wawancara siswa 

Indikator Sub Indikator Butir Pernyataan 

Tahap perencanaan - Pemahaman siswa tentang 

model pembelajaran 

Teaching Factory. 

- Persiapan pembelajaran 

siswa. 

1, 2 

Tahap pelaksanaan - Tahapan pembelajaran 

- Perencanaan dan 

pengelolaan perjalanan 

wisata dengan menggunakan 

model pembelajaran 

Teaching Factory. 

- Kompetensi siswa dalam 

pembuatan paket wisata. 

- Media yang digunakan 

3, 4, 6, 7, 8, 9, 10, 

11, 12, 15, 16, 18 

Tahap Hasil - Siswa memasarkan produk. 

- Mengerjakan tugas 

berdasarkan job sheet. 

- Penilaian 

- Dampak model 

pembelajaran Teaching 

Factory bagi siswa. 

5, 13, 14, 17, 19, 20 

 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk melengkapi dan memperkaya data dari hasil 

kuesioner, angket, observasi, dan wawancara yang berkenaan dengan sumber 

dokumen tentang implementasi model pembelajaran Teaching Factorypada materi 
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Pembuatan Paket Wisata Kompetensi Keahlian UPW di SMK Negeri 1 

Pacet.Instrumen yang digunakan pada studi dokumen ialahtabel ceklis kesesuaian 

dokumenterkait model pembelajaran Teaching Factory dengan sintak Teaching 

Factory dan SKKNI. Kisi-kisi instrumen studi dokumen dapat dilihat pada Tabel 

3.8 di bawah ini. 

Tabel 3.8 

Kisi-kisi studi dokumen 

Variabel Indikator Butir Pernyataan 

Mencari produk dan 

jasa 

- Adanya program 

pengajaran. 

- Pembuatan alokasi jam 

pembelajaran. 

- Sinkronisasi kompetensi 

yang akan digunakan 

dalam model 

pembelajaran Teaching 

Factory dengan 

kurikulum. 

- Pemetaan Indikator 

Pencapaian Kompetensi 

(IPK) baik praktik mauput 

teori. 

1, 2, 3, 4, ,5, 6, 7 

Mengemas 

pembuatan paket 

wisata 

- Adanya RPP sesuai 

dengna Permendikbud 

No.22 Tahun 2016. 

- Menyusun job sheet. 

- Membuat matriks produk. 

- Adanya penilaian yang 

mencakup aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotor. 

8, 9, 10 

 

Data yang diambil dengan menggunakan teknik studi dokumen merupakan 

data yang bersifat kualitatif, karena berupa persepsi mengenai kelengkapan 

dokumen. Data tersebut kemudian ditransformasikan menjadi data yang bersifat 

kuantitatif dengan cara mengkategorikannya dalam skala Likert. Skala yang 

digunakan yaitu Lengkap Sesuai relevan dengan skor 4, Lengkap Tidak Sesuai 

relevan dengan skor 3, Tidak Lengkap Sesuai relevan dengan 2, Tidak Lengkap 
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Tidak Sesuai relevan dengan 1. Pengkategorian ini ditujukan untuk membantu 

dalam penarikan kesimpulan. 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data menurut 

model Stake, yaitu dengan membandingkan data hasil yang diperoleh dengan 

kriteria yang telah ditentukan sebelumnya.Peneliti mendeskripsikan kondisi, 

aktivitas dengan deskripsi data secara kuantitatif. 

Langkah pertama ialah menganalisis data yang didapat dengan 

menggunakan teknik studi dokumen.Pada tahap ini data kualitatif diubah ke 

dalam data kuantitatif dengan cara mengkategorikannya ke dalam skala 

Likert.Setelah itu, data tersebut ditafsirkan berdasarkan kategori yang dijadikan 

acuan. Kategori yang dibuat merupakan panduan untuk menentukan pertimbangan 

yang akan diberikan terhadap hasil studi dokumen yang merepresentasikan tahap 

perencanaan (antecedents) model pembelajaran Teaching Factory. Kategori 

tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.9 di bawah ini. Kolom Penilaian Umum pada 

Tabel 3.9 digunakan sebagai padanan kategori untuk merumuskan kesimpulan 

hasil penelitian mengenai tahap perencanaan. 

Tabel 3.9 

Analisis deskriptif untuk kategorisasi hasil studi dokumen 

No. Skor  Kategori Persentase 
Penilaian Umum 

Kategori Persentase 

1. 4 Lengkap Sesuai 76% - 100% Sangat Sesuai 76% - 100% 

2. 3 Lengkap Tidak Sesuai 51% - 75% Sesuai 51% - 75% 

3. 2 Tidak Lengkap Sesuai 26% - 50% Cukup Sesuai 26% - 50% 

4. 1 Tidak Lengkap Tidak 

Sesuai 

0% - 25% Kurang Sesuai 0% - 25% 

(Sumber: Widoyoko, 2016:105) 

Langkahselanjutnya ialah analisis data yang ditujukan untuk 

menggambarkan tahap pelaksanaan (transactions). Data yang dianalisis terdiri 

atas data hasil wawancara, hasil observasi, dan hasil angket. Data hasil wawancara 

tersebut bersifat kualitatif yang sifatnya melengkapi. 
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Selanjutnya, untuk menentukan kesimpulan hasil studi dokumen digunakan 

pengklasifikasian skor dengan menggunakan rumus di bawah ini (Kurniasih & 

Sani, 2016:45).Jumlah skor tertinggi hasil studi dokumen didapat dengan cara 

mengalikan skor tertinggi dan butir pernyataan (4 x 11), sehingga jumlah skor 

tertinggi hasil studi dokumen ialah 44.  

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
 𝑥 4 = 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 

 

Data yang dianalisis selanjutnya ialah data hasil observasi. Data tersebut 

dikategorisasi dengan menggunakan skala Likert sebagaimana terlihat pada Tabel 

3.10 di bawah ini.  

Tabel 3.10 

Analisis deskriptif untuk kategorisasi hasil observasi 

No. Skor  Kategori Persentase 

1. 4 Sangat Sesuai 76% - 100% 

2. 3 Sesuai 51% - 75% 

3. 2 Cukup Sesuai 26% - 50% 

4. 1 Kurang Sesuai 0% - 25% 

(Sumber: Widoyoko, 2016:105) 

 

Selanjutnya, untuk menentukan kesimpulan hasil observasi digunakan 

pengklasifikasian skor dengan menggunakan rumus di bawah ini (Kurniasih & 

Sani, 2016:45).Jumlah skor tertinggi hasil observasi didapat dengan cara 

mengalikan skor tertinggi dan butir pernyataan (4 x 8), sehingga jumlah skor 

tertinggi hasil studi dokumen ialah 32. Jumlah butir pernyataan pada panduan 

observasi model pembelajaran Teaching Factory materi pembuatan paket wisata 

Tailor Made Tour dan Ready Made Tour ialah sama, yakni berjumlah 8 butir, 

sehingga skor tertingginya sama. 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
 𝑥 4 = 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 
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Data berikutnya yang dapat menggambarkan tahap pelaksanaan 

(transactions) ialah hasil angket guru dan siswa. Kategori untuk mendeksripsikan 

hasil angket tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.11. 

Tabel 3.11 

Analisis deskriptif untuk kategorisasi hasil angket 

No. Skor hasil angket Kategori 

1. 4 Selalu 

2. 3 Sering 

3. 2 Kadang-kadang 

4. 1 Tidak Pernah 
(Sumber: Widoyoko, 2016:126) 

 

Penentuan kriteria rata-rata hasil angket guru dilakukan dengan cara 

menghitung skor angket guru secara keseluruhan, kemudian menentukan kategori 

skor tersebut (Sugiyono, 2015b:143-144). Namun, untuk menentukan kategori 

tersebut jarak intervalnya harus ditentukan terlebih dahulu. Perhitungan jarak 

interval dilakukan dengan menggunakan rumus di bawah ini (Widoyoko, 

2016:110). Setelah kelas interval ditentukan, pertimbangan dapat dibuat 

berdasarkan posisi skor keseluruhan di dalam kelas interval. Selanjutnya, analisis 

data ini dilakukan pula untuk menentukan kriteria hasil angket siswa.Untuk 

menghitung persentase, jumlah masing-masing skor dibagi skor tertinggi, 

kemudian dikalikan 100%. 

Jarak interval  i =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

4
 

 

Jumlah skor tertinggi hasil angket guru didapat dengan cara mengalikan 

skor tertinggi, butir pernyataan, dan jumlah responden (4 x 20 x 3), sehingga 

jumlah skor tertinggi hasil angket guru ialah 240. Jumlah skor terendahnya 

didapat dengan cara mengalikan skor terendah, butir pernyataan, dan jumlah 

responden (1 x 20 x 3), sehingga skor terendahnya ialah 60.  

Jarak interval  i =  
240 − 60

4
= 45 
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Berdasarkan perhitungan di atas, jarak interval hasil angket guru ialah 45. 

Jarak interval tersebut digunakan untuk menentukan klasifikasi persepsi guru, 

yang kemudian dapat dijadikan acuan untuk menarik kesimpulan. Tabel 3.12 

merupakan klasifikasi persepsi guru yang disusun berdasarkan jarak interval 45. 

Kolom Penilaian Umum pada Tabel 3.12 digunakan sebagai padanan kategori 

untuk merumuskan kesimpulan hasil penelitian mengenai tahap pelaksanaan. 

Tabel 3.12 

Kategorisasi interval persepsi guru 

No. Skor Interval Nilai Kategori 
Penilaian Umum 

Kategori Persentase 

1. 4 198-243 Selalu Sangat Sesuai 76% - 100% 

2. 3 152-197 Sering Sesuai 51% - 75% 

3. 2 106-151 Kadang-kadang Cukup Sesuai 26% - 50% 

4. 1 60- 105 Tidak Pernah Kurang Sesuai 0% - 25% 

(Sumber: Widoyoko, 2016:105) 

 

Jumlah skor tertinggi hasil angket siswa didapat dengan cara mengalikan 

skor tertinggi, butir pernyataan, dan jumlah responden (4 x 20 x 26), sehingga 

jumlah skor tertinggi hasil angket siswa ialah 2080. Jumlah skor terendahnya 

didapat dengan cara mengalikan skor terendah, butir pernyataan, dan jumlah 

responden (1 x 20 x 3), sehingga skor terendahnya ialah 520. 

Jarak interval  i =  
2080 − 520

4
= 390 

 

Berdasarkan perhitungan di atas, jarak interval hasil angket siswa ialah 390. 

Jarak interval tersebut digunakan untuk menentukan klasifikasi persepsi siswa, 

yang kemudian dapat dijadikan acuan untuk menarik kesimpulan. Tabel 3.13 

merupakan klasifikasi persepsi siswa yang disusun berdasarkan jarak interval 390. 

Kolom Penilaian Umum pada Tabel 3.13 digunakan sebagai padanan kategori 

untuk merumuskan kesimpulan hasil penelitian mengenai tahap pelaksanaan. 
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Tabel 3.13 

Kategorisasi interval persepsi siswa 

No. 

Skor  

Interval 

Nilai Kategori 

Penilaian Umum 

Kategori Persentase 

1. 4 1691-2080 Selalu Sangat Sesuai 76% - 100% 

2. 3 1301-1690 Sering Sesuai 51% - 75% 

3. 2 911-1300 Kadang-kadang Cukup Sesuai 26% - 50% 

4. 1 520-910 Tidak Pernah Kurang Sesuai 0% - 25% 
(Sumber: Widoyoko, 2016:105) 

Langkah analisis selanjutnya ialah membandingkan kriteria klasifikasi 

persepsi guru dan siswa. Dalam hal ini, persepsi siwa digunakan untuk 

mengkonfirmasi data persepsi guru. 

Langkah selanjutnya ialah analisis data yang bertujuan untuk 

menggambarkan tahap hasil (outcomes). Tahap hasil dapat dideskripsikan dengan 

cara melihat nilai siswa. Pada penelitian ini penentuan kriteria hasil belajar siswa 

menggunakan kategori nilai berdasarkan Permendikbud No.23 Tahun 2016 

tentang Kriteria Penilaian pada Kurikulum 2013 serta standar penilaian secara 

konten mengadaptasi pada SKKNI, yang dapat dilihat pada Tabel 3.14. Kolom 

Penilaian Umum pada Tabel 3.13 digunakan sebagai padanan kategori untuk 

merumuskan kesimpulan hasil penelitian mengenai tahap hasil. 

Tabel 3.14 

Nilai siswa 

Nilai Kategori Penilaian Umum 

Kategori Persentase 

< 55 Sangat Kurang Sangat Sesuai 76% - 100% 

56 – 70  Kurang Sesuai 51% - 75% 

71 – 85  Baik Cukup Sesuai 26% - 50% 

86 – 100  Sangat Baik Kurang Sesuai 0% - 25% 
Sumber: Permendikbud No.23 Tahun 2016 
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3.6 Tahapan Penelitian 

Penelitian ini memiliki serangkaian tahap yang mencerminkan suatu 

kegiatan yang empiris dan sistematis. Adapun beberapa tahap tersebut yaitu 

perizinan untuk melakukan penelitian dan pengambilan data yang ditujukan pada 

pihak SMK Negeri 1 Pacet, penyusunan instrumen penelitian yang dibutuhkan, 

penentuan sampling, pengolahan data, penginterpretasian data, dan penyusunan 

laporan. Apabila dilihat dari metode penelitian kombinasi yang digunakan, 

penelitian ini menggunakan desain concurrent embedded, yang mana model ini 

menggabungkan antara metode penelitian kualitatif dan kuanitatif dengan cara 

mencampur kedua metode tersebut secara tidak seimbang (Sugiyono, 2017:537). 

Penjabaran mengenai langkah tersebut disajikan pada Gambar 3.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Alur Penelitian Kombinasi Cuncurrent Embedded (Sugiyono, 2017:541) 
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